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YONLTS ditulis Ganimah
5 yucald ditulis Qasirah
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Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
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ABSTRAK

Persoalan tentang Tuhan baik dalam esensi atau eksistensinya tidak pernah
final. Bila ada satu satu tesis tentang Tuhan, maka akan bermunculan ragam
antitesis tentang Tuhan. Begitulah dalam sejarahnya, konsepsi tentang Tuhan
selalu berubah dan aktual dari masa ke masa.

Para kaum sufi mempunyai konsepsi tersendiri dalam memandang Tuhan.
Khususnya mereka yang menganut paham wahdat al-wujud. Wahdat al-wujud
dalam bahasa Inggris disebut dengan wunity of being atau unity existence
merupakan sebuah paham yang memandang bahwa tidak ada wujud selain wujud
Tuhan. Wujud-wujud di alam raya ini hanyalah ilusi, yang mutlak adalah wujud
Tuhan. Secara subtansial, Tuhan merupakan ruh dari alam semesta, sehingga
wujud-wujud di alam raya juga wujud Tuhan dalam bentuk nama-nama yang
mungkin. Sementara wujud Tuhan secara mutlak bukanlah alam raya ini,
melainkan Wujud yang “Satu” yang tak bisa dicerap oleh indra.

Pada sisi yang lain, paham kesatuan wujud memandang bahwa manusia
dengan Tuhan bisa “menyatu” secara spiritual, secara ontologis bukan
epistemological. Proses penyatuan itu bisa dilakukan dengan men-fana-kan diri,
sehingga ia terpilih oleh sebagai tempat berjalli-Nya Tuhan. Dalam konteks itulah
dua jenis yang berbeda itu (Tuhan dan manusia) bersatu.

Pada umumnya, mereka yang mengalami penyatuan dengan Tuhan akan
mengungkapkan kalimat syathahiyat, menganggap bahwa dirinya bertemu Tuhan,
menyaksikan Tuhan. Ungkapan-ungkapan itu kadangkala serupa puisi yang kaya
metafor, sehingga perlu penafsiran ulang. Misalnya, al-Hallaj mengungkapkan
“ana al-Haqq” yang secara harfiah bermakna aku adalah Tuhan, tidak bisa
diterima begitu saja. Karena hal itu merupakan ungkapan dalam keadaan fana,
dalam keadaan hilang kesadarannya sebagai manusia.

Abdul Hadi dengan puisi-puisinya mempunyai ungkapan-ungkapan yang
mirip dengan hal tersebut. Salah satu puisinya adalah “Tuhan, Kita Begitu Dekat”,
sekalipun puisi ini tidak seperti “ana al-Hagq”, namun dekat dalam pengertian ini
juga berarti bersatu dengan Tuhan. Puisi-puisi Abdul Hadi jika tidak berdasar
pada pengalamannya, maka ia berdasar pada analasis-analisisnya terhadap
kesatuan wujud pada sufi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif,
dan bersifat kepustakaan (/iberary research) dengan bentuk analitis hermeneutik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tematis-filosofis, untuk mengetahui
pandangan Abdul Hadi tentang kesatuan wujud dalam puisi-puisinya. Objek
material dari penelitian ini adalah puisi ketuhanan Abdul Hadi dan wahdat al-
wujud sebagai objek formal. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mendeskripsikan dan menganilisis konsep kesatuan wujud dalam pandangan
Abdul Hadi W.M secara filosofis.

Kata kunci: Tuhan, Kesatuan Wujud (wahdat al-wujud), Puisi, Abdul Hadi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tuhan merupakan perkara menarik yang tak pernah usang untuk
dipikirkan. Setiap kelompok, setiap kepala mempunyai konsep tersendiri
tentang Tuhan, terlepas sesuatu apa pun yang mempengaruhinya. Peralihan
dari zaman ke zaman gagasan tentang ketuhanan akan menemui beragam
warna. Seperti yang diungkapkan Karen Armstrong, gagasan tentang Tuhan
yang dibentuk oleh sekelompok manusia pada satu generasi bisa saja menjadi
tidak bermakna bagi generasi lain."

Namun, gagasan primordial ketuhanan sedikitnya dapat dilihat dari
tiga tipologi, yaitu teistik, ateis dan agnostik. Dalam tiga tipologi itu Tuhan
selalu menemui kontektualisasinya yang beragam dalam kehidupan manusia;
para filsuf, sufi, penyair, semuanya mempunyai pandangan tersendiri tentang
Tuhan. Dalam agama-agama, realitas Tuhan seperti yang diajarkan kepada
manusia ditetapkan sebagai hal yang satu dan tetap sama secara abadi. Akan
tetapi, manusia yang ecksistensinya berkembang dalam dunia senantiasa

“mengalami” Tuhan secara baru,” sehingga persepsinya pun berubah.

! Karen Armstrong, Sejarah Tuhan, Kisah Pencarian Tuhan Dilakukan oleh Orang-orang
Yahudi, Kristen, dan Islam selama 4.000 Tahun terj. Yuliani Liputo (Bandung: PT Mizan, 2002),
hlm. 21.

% Johanis Ohoitimur, MSC. Metafisika Sebagai Hermeneutika, Cara Baru Memahami
Filsafat Spekulatif Thomas Aquinas dan Alfred North Whitehead (Jakarta: Obor, 2006), hlm. 182.



Dalam perjalanan manusia, Tuhan seperti misteri dengan beragam
reaksi. Ada yang semakin terangsang untuk mencari, mengetahui, mengalami
secara spiritual, memikirkan secara rasional, menghayati dengan hati. Mereka
berusaha mengkonsepsi Tuhan sesuai pemahamannya, paparan mereka selaras
dengan pemikiran, penghayatan dan pengalamannya tentang Tuhan. Dalam ke
sirri-an-Nya yang nyata. Tuhan selalu menyita waktu untuk dipikirkan dan
dihayati secara rasional atau pun spiritual. Lebih dari pada itu karena manusia
adalah homo religiosus yang selalu ingin tahu hal-hal di luar dirinya yang
transenden. Karen Armstrong dalam buku “Masa Depan Tuhan” menyebut
manusia mempunyai keinginan untuk menumbuhkan rasa tentang yang
transenden.’

Keinginan seperti itu merupakan krakteristik makhluk (manusia) yang
kecendrungannya lebih pada religiositas. Di sisi lain, ungkapan itu merupakan
salah satu bentuk dari ketidakmampuan manusia menembus keterbatasannya
sendiri. Ketidakpuasan pengetahuan manusia terhadap yang transenden inilah
yang selalu menimbulkan pertanyaan-pertanyaan tentang asal muasal dan
sebab (metafisik) segala sesuatu—yang sebenarnya hanya bisa dijawab oleh
dirinya sendiri, proses berpikir yang menjadi ciri khas dari manusia. Banyak
orang mengatakan bahwa manusia adalah binatang yang berpikir atau homo

sapiens.” Karena itulah setiap sesuatu yang mengganjal dalam hidupnya, tidak

3 Karen Amrstrong, Masa Depan Tuhan, Sanggahan Terhadap Fundamentalisme dan
Ateisme terj. Yuliani Liputo (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2011), him. 57.

* Undang Ahmad, Filsafat Manusia, Sebuah Perbandingan antara Islam dan Barat
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 69.



akan pernah berhenti untuk dipertanyakan, apalagi yang berkaitan dengan hal
transendental, mereka akan terus mencarinya meski ujung-ujungnya adalah
ketidakpuasan. Hakikatnya, pengetahuan tentang Tuhan telah membuat kita
candu untuk lebih dalam memikirkan-Nya.

Sampai detik ini pencarian tentang ketuhanan masih terus berlanjut.
Konsep-konsep tentang Tuhan bermunculan dari setiap aliran atau paham-
paham tertentu. Dalam dinamika tersebut, manusia selalu mempunyai cara
tersendiri mengungkap kegelisahannya tentang Tuhan. Ada yang dengan
bahasa dan pikiran filosofis, ada pula yang sangat puitis. Para filsuf, kaum
sufi, teolog dan tak terkecuali penyair telah banyak menyusun pengetahuannya
tentang wujud Tuhan dengan caranya masing-masing dalam mengungkapkan
realitas ketuhanan.

Persoalan Tuhan (wujud), filsafat Islam menempatkannya pada posisi
yang sangat sentral, banyak teori ke-Tuhan-an yang dilahirkan oleh para filsuf.
Ilmu kalam, ontologi, metafisika adalah salah satu yang dimensi keilmuannya
adalah ke-wujud-an Tuhan sebagai objek kajian. Dalam banyak peristiwa
tentang Tuhan yang berujung pada ketidakmampuan untuk dipikirkan, maka
bagi para sufi jalan terbaik adalah dihayati dengan dunia spiritualitas yang

mampu menyingkap tabir-tabir ke-sirri-an Tuhan. Dalam Tasawuf falsafi’

® Tasawuf falsafi merupakan tasawuf yang corak pemikirannya menggabungkan antara
mistis dan rasional atau bisa dikatakan tasawuf filosofis. Tasawuf yang pengungkapannya
menggunakan terminology filosofis. Tasawuf jenis ini memadukan antara tasawuf dan filsafat,
bahkan karena perpaduan ini dapat dimungkinkan ajaran-ajarannya bercampur dengan filsafat di
luar islam, semisal Yunani, Persia, India dan juga dari agama selain Islam. Tasawuf falsafi tidak
bisa dikatagorikan pada satu disiplin tasawuf atau filsafat saja, sebab dalam tasawuf falsafi
metodenya di dasarkan kepada rasa (dzauq) dan juga filsafat. Afif Ansori, Tasawuf Falsafi Syeh
Hamzah Fanzuri (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2004), him. 6. Abu Al-Wafa’ al-Ganimi al-



tentang wujud Tuhan menjadi salah satu dari perhatian para penggagas dan
penerusnya. Perhatian itu menghasilkan setidaknya tiga varian pemikiran
tentang “kesatuan wujud” Tuhan yang kesemuanya menyangkut soal relasi
eksistensi antara Tuhan dengan (bagi) hamba-Nya, yaitu ittihad yang
dipelopori oleh Abu Yazid al-Busthomi, Au/ul yang digagas oleh al-Hallaj,
lalu wahdat al-wujud yang dibawa oleh Ibn ‘Arabi®. Tiga varian ini
berkembang dengan satu visi yang sama, yaitu: kesatuan wujud, di mana
segala sesuatu me-wujud tidaklah benar adanya karena wujudnya bergantung
pada wujud yang Tunggal (Sang Mutlak). Maka segala wujud ini adalah
(esensi) Tuhan, tidak ada yang wujud kecuali wujud Tuhan.

Sekalipun mempunyai pengertian yang sama (kesatuan wujud) namun
tetap saja ada sisi yang berbeda dari tiga konsep kesatuan wujud tersebut.
Perbedaan paling mendasar antara ittihad, hulul dan wahdat al-wujud yaitu,
dalam Jjttihad yang dilihat hanya satu wujud, sedang dalam Au/ul ada dua
wujud yang bersatu dalam satu tubuh (eksistensi). Sementara dalam wahdat
al-wujud yang mempunyai padangan bahwa wujud selain Tuhan wujudnya
bergantung kepada wujud-Nya. Tiga pemikiran ketuhanan tersebut
sederhananya mempunyai pandangan tentang “kesatuan wujud” dengan khalg

(makhluk) Nya. Tidak ada keragaman bagi Tuhan, pun tidak ada kesamaan

Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman terj.Ahmad Rofi’Utsmani (Bandung: Pustaka, 1985),
hlm.187-188.

8 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
hlm. 90-95.



bagi Tuhan. Tuhan hanya satu yang dapat dikenal dengan tajallinya pada
sesuatu selain diri-Nya.

Kesatuan wujud wujud Tuhan yang dikonsepsikan oleh beberapa
kalangan memang cukup beragam. Baik Ibn Arabi, Abu Yazid, al-Hallaj atau
pun generasi setelahnya, hakikatnya adalah untuk membuktikan ke-ada-an
Tuhan yang tunggal dalam keragamannya, Tuhan yang Esa, yang tak serupa
dengan segala sesuatu ciptaan-Nya, Tuhan transenden yang maujud dalam
setiap ke-ada-an yang terlihat secara indra. Menurut Ibn ‘Arabi’ ciptaan
(segala alam) kurang lebih penampakan dari yang tak terlihat. Semacam
penghilangan jarak sbutansial dan temporalitas antara pencipta dengan
makhluk begitu sulit untuk dijelaskan. Namun, apapun itu tentang kesatuan
wujud, kesemuanya adalah sebuah usaha imanensi Tuhan dalam jagat raya.

Meski konsep kesatuan wujud menemukan banyak varian dari para
penggagasnya, bukan berarti menjadi usang untuk dicari dimensi lain yang
memungkinkan pembaharuan dari teori kesatuan wujud tersebut. Sebagaimana
yang telah diungkapkan di atas, bahwa yang menyangkut prihal Tuhan selalu
menarik untuk dibahas. Ketidakpuasan manusia pada pengetahuannya tentang
Tuhan setiap generasi dan setiap kepala menemukan variannya tersendiri
mengenai pengetahuannya tentang kesatuan wujud. Untuk melihat sejauh
mana perkembangan kesatuan wujud sampai sekarang dapat dilihat dari sejauh

mana konsep-konsep itu sepanjang sejarahnya berpengaruh dan berkembang

7 Stephen Hirtenstein, Dari Keragaman Wujud Ke Kesatuan Wujud, Ajaran dan
Kehidupan Spiritual Syaikh al-Akbar Ibn ‘Arabi, Terj. Teri Wibowo Budi Santoso (Jakarta:
Grafindo, 2001), him. 37.



pada satu pemikiran atau kebudayaan. Sepanjang sejarah pergolakan dalam
pemikiran sufi dan mistisisme, kesatuan wujud menjadi kajian sentral yang
tidak lepas dari hiruk pikuk dan kasak-kasuk para tokoh-tokoh sufi-filsuf
(tasawuf falsafi), baik yang menentang atau pun yang satu arah pengertian
dengan paham kesatuan wujud. Misalnya, al-Hallaj yang dihukum mati karena
pemikiran kesatuan wujud Tuhan, atau Ibn Taymiyah yang bersikeras tidak
ingin selaras dengan pemahaman tersebut.

Di Indonesia, pemahaman yang serupa dapat kita lihat pada pemikiran-
pemikiran Hamzah Fansuri, Sunan Bonang, Syekh Siti Jenar dan lainnya.
Hamzah Fansuri sebagai peletak utama paham wahdat al-wujud dalam
khazanah sastra tidak jarang terdengar suara-suara yang menentangnya dengan
keras, bahkan beberapa karyanya dibakar habis, terlepas itu oposisi yang
objektif atau karena suatu motif kepentingan politik yang menghiasinya.
Dewasa ini, bentuk-bentuk pemikiran kesatuan wujud jelas masih terselubung
dalam banyak dimensi pemikiran yang tertuang dalam bentuk karya tulis, baik
fiksi atau pun non-fiksi.

Dalam karya-karya sastra (khususnya puisi) paham kesatuan wujud
seringkali menjadi inspirasi atau pun titik mula lahirnya imajinasi kreatif para
penyair sufi atau mereka yang menikmati pemikiran ke sufi-an. Hal ini tidak
mengherankan, pasalnya para penganut paham wahdat al-wujud akan selalu
melahirkan sajak-sajak sufistik filosofis yang mengungkapkan pengetahuan

dan pengalamannya bersama Tuhan.



Ungkapan yang serupa dan mempunyai ciri khas tersendiri dapat
ditemukan dalam puisi-puisi Abdul Hadi. Salah satunya adalah “Tuhan Kita
Begitu Dekat™:*

Tuhan

Kita begitu dekat

Sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu

Tuhan

Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu

Tuhan
Kita begitu dekat
Seperti angin dengan arahnya

Kita begitu dekat

Dalam gelap
kini aku nyala
pada lampu padammu

1979

Dalam puisi itu sangat terlihat bagaimana Abdul Hadi
mendeskripsikan ~ kedekatan  Tuhan dengan Manusia.  Perumpan-
perumpamaannya seolah menunjukkan adanya Tuhan adalah alasan manusia
ada, serta adanya manusia adalah alasan kenapa harus ada Tuhan. Tentu itu
bukanlah kesimpulan yang mutlak, masih perlu analisis lebih lanjut untuk

mengetahui bagaimana konsep kedekatan Tuhan atau kesatuan wujud yang

¥ Abdul Hadi WM, Antologi Puisi, Tuhan Kita Begitu Dekat (Depok: Komodo Books,
2012), him. 11.



ada di dalam puisi Abdul Hadi W.M. Disadari atau tidak, dalam puisi itu ada
teori ketuhanan (esensi dan eksistensi yang berusaha disampaikan dengan
bahasa puitis). Selain puisi tersebut, puisi yang akan dikaji dalam penelitian
ini adalah “Aku Masuk” dan “Di Pintu yang Karib”. Beberapa puisi yang lain
juga akan dibahas sebagai pendukung.

Puisi itu dan puisi-puisi ketuhanan lainnya yang ditulis Abdul Hadi
lahir dari dua dimensi; sufisme dan filsafat. Abdul Hadi mencoba
menggabungkan keduanya dalam sebuah puisi. Puisinya tidak banyak
membahas persoalan cinta yang sintimentil, bahkan sekalipun itu tentang
cintanya kepada Tuhan hampir tidak pernah dikemas dengan bahasa manis
dan romantis. Tidak seperti kebanyakan puisi-puisi sufistik Indonesia yang
lahir pada masa itu, Sutardji Calsum Bachri dengan diksi-diksi mantranya,
Acep Zamzam Noor dengan diksi magisnya, sementara Abdul Hadi terlihat
tidak begitu bermain dengan rima untuk mewakili perasaan dan pikirannya.
Namun, di sini Abdul Hadi lebih memilih diksi-diksi yang filosofis seperti
kebanyakan sufi yang menggunakan terminologi filosofis ketika menuliskan
puisinya.

Sayangnya beberapa kritikus sastra banyak yang tidak menindak lajuti
tataran struktur epistemologi penulisan puisi Abdul Hadi yang cenderung
sufistik dan filosofis tersebut. Abdul Hadi sebagai salah satu pelopor teori
sastra sufistik di Indonesia, sangat disayangkan ketika ide-ide sufistik-filosofis
yang ada di dalam puisinya kurang diperhatikan. Padahal kalau dilihat lebih

dalam, tidak sedikit puisi Abdul Hadi yang mengandung konsepsi ketuhanan



yang mirip dengan konsep kesatuan wujud yang berkembang dalam tasawuf
falsafi. Pada puisi Abdul Hadi ada dua jalan yang seolah bersebrangan, tapi
hakikatnya satu arah. Dua jalan yang coba disatu—arahkan; filsafat dan
sufistik. Hal ini tidak lepas dari latar belakang Abdul Hadi juga banyak
mengenyam dunia filsafat dan religiositas selain di dunia sastra.

Melihat peristiwa di atas karya sastra (puisi) memang memiliki
keterkaitan erat dengan ungkapan persoalan ketuhanan. Para penyair (sufi-
filsuf) begitu pula Abdul Hadi dengan puisi-puisinya berusaha
mengungkapkan tentang Tuhan seperti yang ia ketahui dalam hati dan
pikirannya. Sastra khususnya puisi dijadikan pilihan untuk menyampaikan
gagasan bukan tanpa alasan, Ignas Kleden menyebut:

Sekurang-sekurangnya ada dua alasan mengapa sajak ditulis: Satu
adalah dorongan hati penyair untuk mengejawantahkan kemampuan
mencipta, merealisasikan bakat dengan mewujudkan sebuah karya
puitis, mencapai kepuasan karena memberikan isi dan makna pada
suatu tindakan, semacam pertinggal dari perasaan dan pengalamannya
atau rapor bakat dan kemampuannya. Yang kedua, sajak
dimanfaatkan—karena kemungkinan puitis yang ada padanya—
sebagai medium untuk menyampaikan sesuatu yang lain.

Setidaknya dua poin ini yang membuat penyair melahirkan sajak;
menyampaikan suatu pengalaman atau pengetahuan dengan kemampuan

imajinasi puitiknya. Ada dua kemungkinan disiplin keilmuan di dalam sastra

kenapa ia dituliskan; spiritualitas dan filsafat.'” Sebagaimana yang telah

? Ignas Kleden, Sastra Indonesia dalam Enam Pertanyaan, Esai-esai Sastra dan Budaya
(Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 2004), hlm. 277.

1 Den Muhammad Rasyidi, Minimal Puisi? dalam Suara Merdeka, 08 Februari 2015,
hlm. 24.
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disebutkan sebelumnya, sastra (puisi) dekat dengan hal yang bersifat
transenden juga yang metafisik.

Para kaum sufi menjadikan puisi sebagai medium untuk
mengungkapkan kecintaannya kepada Ilahi, yang menungkapkannya dengan
rima-rima romantis dan manis. Sementara sufi-filsuf yang mempunyai
teorisasi ketuhanan sengaja mengungkapkan puisinya dengan menggunakan
teka-teki lewat diksi-diksi yang mereka pinjam dari terminologi filosofis yang
susah dimengerti kalangan luar."' Dalam pengungkapannya lebih menekankan
makna batin dari pada tipografi dan suasana yang diciptakan dalam puisi.

Sebagaimana yang telah disebutkan, puisi juga mempunyai
kecendrungan filosofis. Kadang seorang penyair dengan bahasa puitis
menyampaikan pemikiran filosofis atau sebaliknya para filsuf menyampaikan
nilai filosofis dengan bahasa yang puitis. Dengan arti lain, puisi juga dapat
dijadikan suatu medium untuk menyampaikan pemikiran, sehingga puisi pun
dapat dijakadikan rujukan pengetahuan dan penting untuk diteliti makna
filosofisnya.

Salah satu tokoh filsafat kontemporer Martin Heidegger (1889-1976)
dalam mencari makna “ada”, mencoba titik tolaknya dalam bahasa atau karya
seni. la mendengarkan para penyair khususnya Friedrich Holderlin (1770-

1843)."> Tentu, hal tersebut bukan satu-satunya penyair yang mempunyai

' Abu Al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, hlm 190.

"> Heidegger bertanya tentang hakikat metafisika dan teknik. Juga tentang apa yang
tinggal dalam keadaan tidak dipikirkan pada filsuf-filsuf yang mendahuluinya. Heidegger sedikit
banyak mendapat jawaban dari Holderlin, penyair besar dari permulaan abad ke-19 itu, juga dari
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pemikiran filosofis, sebab sastra selain berkelindan dengan spiritualitas juga
berhubungan dengan filsafat. Beberapa filsuf juga menulis sastra (puisi)
semisal Albert Camus, Walter Benjamin dan lainya. Bahkan Herbert Marcus
(1898-1979) filsuf abad ke-20 ini pada tahun 1923 ia meraih gelar doktor
filsafat dengan sebuah disertasi yang ia peroleh dari desertasinya tentang
kesusastraan.'® Ttu hanya beberapa saja dan tentu masih banyak yang lainnya.
Hakikatnya, sastra dan filsafat bertumpu pada dua pengalaman;
menghayati dan memikirkan kehidupan. Muji Sutrisno membedakannya hanya
pada nuansa “Umumnya, filsafat untuk memaparkan pengalaman lewat dari
pertanyaan dasariah, radikal dan sistematis, sementara sastra memaparkan
pengalaman secara langsung, konkrit, tanpa mau membuatnya menjadi

sistematis.”'

Dengan demikian, sastra lebih pada pengolahan tata bahasa
estetik, yang pada setiap kata yang dipilih mempunyai makna-makna
simbolik. Sementara bahasa filsafat lebih pada tata bahasa yang sistemik,
ilmiah, rasional, sebab acuannya adalah pada pertanyaan-pertanyaan esensi

mengenai suatu hal. Namun, keduanya bukan berarti harus selalu berjalan

terpisah.

beberapa penyair zaman itu. K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer, Jerman dan Inggris, jilid 1
(Jakarta: PT Gramedia, 2013), him. 218.

3 K. Bertens, Sejarah Filsafat Kontemporer.., hlm. 279.

' Mudji Sutrisno, Oase Estetis, Estetika dalam Kata dan Sketza (Yogyakarta: Kanisius,
2010), hlm. 157.
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Lebih dari itu, seni (sastra) berada pada segi ekspresi budaya, sedang
filsafat berada pada segi perenungannya.'” Keduanya akan saling berkaitan
cuma kadarnya yang berbeda. Di mana dua hal tersebut (sastra-filsafat)
digunakan para sufi untuk menyampaikan pemikiran dari pengelaman
spiritualnya. Beberapa filsuf muslim tidak hanya menggarap filsafat puisi
(mengkaji puisi secara filosofis), tetapi juga falsafah yang puitis (menulis
filsafat dengan tata bahasa puitis). Ibn Sina, yang puisi-puisinya tentang jiwa,
logika, dan kedokteran merupakan contoh-contoh dari filsafat puitis yang
sangat baik. '

Karena hal itulah, puisi-puisi Abdul Hadi yang selalu beraroma
ketuhanan yanag erat kaitannya dengan nilai sufistik dan filsafat membut
penulis terobsesi untuk meneliti dan melihat lebih jauh ke dalam puisinya.
Lebih dari pada itu, konsep kesatuan wujud yang terkandung dalam puisi-puisi
Abdul Hadi baik secara filosofis atau sufistik menjadi begitu relevan untuk
diteliti lebih lanjut, Abdul Hadi yang hidup di era digitalisasi (modern) ini
intensitasnya dalam mengkaji dan menulis puisi yang bercorak nilai kesatuan
wujud (sufistik-filosofis) adalah alasan sederhana yang membuat penelitian ini

penting dan berarti.

'3 Subagio Sastrowardojo, Bakat Alam dan Intelektualisme (Pustaka Jaya:Bandung,1971),
hlm. 75.

'® Shams Inati dan Elsayed Omran menjelaskan bahwa tujuan dari filsuf muslim adalah
menetapkan kaidah-kaidah puisi universal guna membantu mengurangi derajat kesalahan puitis,
dengan mempertimbangkan nilai-nilai etis dalam masyarakat. Berbeda dengan kaum sufi, Para
filsuf muslim biasanya tidak terlalu peduli pada bentuk rima atau irama, mereka lebih
mementingkan aspek imajinatif imitative wacana puisi, sekalipun rima dan irama menjadi salah
satu krakteristik dari puisi-puisi arab. “Sastra” Sayyed Hossein Nasr dan Oliverleaman (ed)
Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam II (Bandung: MIzan Pustaka, 2003), hlm. 1205.
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Sebenarnya ada sejumlah aspek lain dalam pemikiran Abdul Hadi yang
tidak kalah pentingnya dengan konsep wujudiyah, salah satunya ada tentang
sastra sufistik, hermeneutika Islam, pluralisme dan sebagainya. Akan tetapi,
konsep kesatuan wujud seperti yang akan kita bahas ini merupakan dasar
pemikiran filosofisnya. Meski pemikiran tersebut bukan sepenuhnya orisinil,
dalam artian masih ada bumbu-bumbu pemikiran dari pemikir kesatuan wujud
sebelumnya, tapi tidak menutup kemungkinan untuk mengkaji pemikiran di
dalamnya. Oleh karena itu penting untuk diketahui sisi-sisi mana yang

dipengaruhi dan sisi mana yang orisinil dari Abdul Hadi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diterangkan di atas,
maka masalah yang dapat dirumuskan untuk membatasi pembahasan pada
penelitian adalah “Bagaimana Konsep Kesatuan Wujud dalam Puisi-puisi
Abdul Hadi W.M.?” Dari pertanyaan ini akan dicari konsep kesatuan wujud
dari pemikiran Abdul Hadi yang dituangkan dalam bentuk puisi. Baik hal itu
berupa pengalamannya sendiri, tafsiran dan saduran dari konsep kesatuan

wujud sebelumnya.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari pokok masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:



a.

b.
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Untuk mendeskripsikan dan menganilisis konsep kesatuan wujud
dalam pandangan Abdul Hadi W.M secara filosofis.
Untuk mengenal lebih dalam sosio-kultur dan pemikiran yang

mendasari pemikiran ketuhanan dalam puisi-puisi Abdul Hadi W.M.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat umum dalam
memahami makna-makna kesatuan wujud secara umum dan secara
khusus yang terdapat dalam puisi-puisi Abdul Hadi W.M.

Diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti, mahasiswa dan
para pembaca tentang karya sastra, khususnya karya Abdul Hadi W.M
dalam puisi-puisinya untuk dijadikan refleksi ataupun referensi.
Pembaca dapat menambah pengetahuan tentang konsep-konsep
kesatuan wujud dalam puisi Abdul Hadi W.M.

Diharapkan penelitian ini mempunyai signifikasi ilmiah dalam

keilmuan Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini pembahasan tentang ketuhanan secara umum nyatanya

sudah ada beberapa yang membahasnya di lingkungan akademik UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta. Namun pembahasan masalah ketuhanan dalam puisi

hanya dapat dilihat pada beberapa penelitian saja saja, di antaranya adalah:
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1. Achmad Afriyanto Arsyadani dengan Judul: “Pemikiran Ketuhanan dalam
Puisi Chairil Anwar.”'” Afriyanto dalam penelitiannya menggunakan
matode analisis deskriptif, analis konten dan holistika. Dimana penafsiran
tentang pemikiran ketuhanan Chairil Anwar lebih dititik fokuskan pada
historisitas dan psikologi dari Chairil Anwar untuk menentukan pemikiran
ketuhanannya.

2. “Tuhan Dalam Pandangan Kahlil Gibran: Studi Terhadap Buku ‘Taman
Sang Nabi’” di tulis oleh Ahmad Jauhari'®. Di sini, Jauhari mengkaji
Tuhan dalam pandangan Kahlil Gibran dengan menggunakan tiga tipologi
pemikiran, yaitu filsuf, teolog dan mistikus. Pandangan ketuhanan Gibran
dalam analisis Jauhari adalah untuk mengungkap bahwa Gibran juga
mencintai yang transenden, dan ini pun terlihat begitu luas cakupannya.
Persoalan yang menjadi sorotan Jauhari adalah pemikiran ketuhanan
seacara umum, di mana kita dapat ketahui bahwa gagasan tentang
ketuhanan begitu beragam.

3. Zakaria menulis tentang “ Wahdat al-Wujud Sebagai Implementasi Dari
Konsep Cinta Dalam Tasawuf Jalaluddin Rumi.”" Dalam kajiannya,
Zakaria berpandangan bahwa Wahdat al-Wujud dalam pemikiran sufistik

Jalaluddin Rumi merupakan wujud kecintaannya kepada sang kekasih

17" Achmad Afriyanto Arsyadani, “Pemikiran Ketuhanan dalam Puisi Chairil Anwar”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin jusuran UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

'8 Ahmad Jauhari, “Tuhan dalam Pandangan Kahlil Gibran”, Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

19 Zakaria, “Wahdat al-Wujud Sebagai Implementasi dari Konsep Cinta Dalam Tasawuf
Jalaluddin Rumi”, Skripsi Fakultas UshuluddinUIN Sunan Kalijaga. 2006.
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(Allah). Dengan kata lain, cinta Rumi kepada kekasihnya telah
menghasilkan pemikiran wahdat al-wujud. Dalam penelitian ini, wahdat
al-wujudtidak menjadi konten utama pembahasannya, melainkan cinta-lah
yang menjadi titik tekannya. Zakaria lebih pada implementasi wahdat al-
wujud yang menyebabkan Rumi mempunyai rasa cinta dan pemikiran
sufistiknya atau pun sebaliknya.

Selain pembahasan di atas belum ditemukan lagi penelitian yang fokus
kajiannya tentang kesatuan wujud dalam sebuah puisi. Kecuali ada beberapa
penelitian yang relasinya dengan ketuhanan berupa nilai-nilai sufistik dalam
sebuah puisi pernah diteliti oleh Nur Siti Samsiah dengan judul: “ Dimensi
Sufistik Dalam Puisi A. Mustafa Bisri.”*” Khotib Fathor Fakultas Ushuluddin
dengan judul: “Dimensi Sufistik Di Balik Puisi Seksual Jalaluddin Rumi.”*!
Selebihnya ada beberapa penelitian tentang puisi yang menyoroti nilai
pendidikan di dalamnya.

Di luar lingkungan akademik UIN Sunan Kalijaga ada beberapa
penelitian terkait dengan puisi Abdul Hadi W.M, di antaranya adalah:

1. Buku berjudul: “Struktur Sajak Penyair Abdul Hadi W.M”** ditulis oleh
Anita K. Rustapa dan Zaenal Hakim ini menggunakan pendekatan

objektif. Pendektan yang menekankan karya sastra sebagai struktur yang

% Nur Siti Samsiah, “Dimensi Sufistik Dalam Puisi A. Mustafa Bisri”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

2! Khotib Fathor, “Dimensi Sufistik di Balik Puisi Seksualitas Jalaluddin Rumi”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

2 W.M. Anita. K. Rustapa, dkk (ed), Struktur Sajak Penyair Abdul Hadi (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998).
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bersifat otonom. 61 judul puisi yang menjadi penelitian mereka (Anita K.
Rustapa dan Zaenal Hakim) hanya digali bagaimana cara penyair (Abdul
Hadi) menata sajak-sajaknya melalui unsur struktur. Sementara gagasan
dari puisi-puisi tersebut hanya ditampilkan sekilas-sekilas. Sehingga
bahasannya pun tidak utuh dan tidak fokus pada satu tema.

2. Penelitian yang dutulis oleh Sri Sumiati dari UIN Syarif Hidayatullah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia. Penelitian itu ditulis pada tahun 2011 dengan judul:”
Nilai Religiositas Pada Dua Puisi Karya Abdul Hadi W.M (Puisi Tuhan
Kita Begitu Dekat dan Puisi Meditasi).”*® Dalam penelitian ini Sri Sumiati
menekankan penelitiannya ke dalam semangat keagamaan (religiositas)
dengan menkanai struktur fisik (tipografi, rima, diksi) dan struktur batin
(feeling, tema dan amanat) yang terdapat dalam puisi Abdul Hadi
khususnya dua puisi tersebut. Tak jauh beda dengan para kritikus-kritikus
sastra saat ini yang lebih memperhatikan struktur dari pada menafsirkan
makna yang terbalut dalam simbol-simbol dan metafora. Nilai religiositas
yang ditampilkan oleh Sri Sumiati dari puisi Abdul Hadi W.M adalah
pluralitas dan kebenaran sebuah agama dengan menggunakan metode
analisis objektif yang memberi perhatian penuh pada karya sasra sebagai
struktur yang otonom dengan koherensi intrinsik.

3. Penelitian dilakukan oleh Ali Imron al-Ma’ruf FKIP dan Pascasarjana

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul: “Diminsi Sufistik

2 Sri Sumiati, “Nilai Religiositas Pada Dua Puisi Karya Abdul Hadi W.M”, Skripsi UIN
Fakultas Tabiyah dan Keguruan Syarif Hidayatullah, Jakarta. 2011.
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Dalam Stilistika Puisi “Tuhan, Kita Begitu Dekat”Karya Abdul Hadi
W.M.”** Ali Imron dalam penelitiaannya sebatas mendiskripsikan sisi luar
dari karya Abdul Hadi. Imron hanya mendeskrisikap gaya kalimat dan
citraan untuk melihat dimensi sufistik dari karya Abdul Hadi.
Menggunakan stilistika, Imron berasumsi pemikiran sufistik Abdul Hadi
dalam puisinya adalah berbau wahdat al-wujud. Akan tetapi, Imron tidak
sampai pada penafsiran runtutan epismologi gagasan yang ada di
dalamnya. Apa yang dilakukan Imron adalah pada tataran bahasa yang
bernuansa sufistik tidak sampai jauh pada sejauh mana konsep sufistik
tersebut dijalankan, direalisasikan.

4. “Citraan dalam Kumpulan Puisi Tuhan Kita Begitu Dekat Karya Abdul
Hadi W. M.: Kajian Stilistika dan Implementasinya dalam Pelajara
Bahasa Indonesia Di SMA.”” Waqid Sarbini sebagai penulis dari
penelitian ini mendeskripsikan citraan yang terkandung dalam puisi Abdul
Hadi W.M khusus untuk puisi “Tuhan Kita Begitu Dekat” yang terdiri dari
beragam citraan seperti, gerak, intelektual, pendengaran, penglihatan,
penciuman dan lain-lain. Kajian ini dimaksudkan mengungkapkan bahwa
citraan yang ada dalam puisi Abdul Hadi dapat dijadikan bahan ajar yang
bisa membentuk paradigma peserta didik mengenai kewajibannya sebagai

makhluk Tuhan.

#Ali Imron Al-Ma’ruf, “Tuhan, Kita Begitu Dekat; Karya Abdul Hadi W.M”, Tsaqafa,
Jurnal Kajian Seni Budaya Islam, Vol. I, No. I, Juni 2012.

% Wagid Sarbini, “Citraan dalam Kumpulan Puisi Tuhan Kita Begitu Dekat Karya Abdul
Hadi W. M.: Kajian Stilistika dan Implementasinya dalam Pelajara Bahasa Indonesia di SMA”,
Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadyah, Surakarta, 2015.



19

Sementara untuk kalangan akademisi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Berdasarkan tinjauan tersebut, penelitian tentang kesatuan wujud (wahdat al-
wujud) ke dalam puisi Abdul Hadi belum ditemukan bahasan yang sampai
pada konsepsi wahdat al-wujud secara utuh. Bahkan di dalam lingkungan
akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sama sekali belum ada
pembahasan tentang puisi Abdul Hadi sampai penelitian ini ditulis baik dari
dimensi sufistiknya atau pun dalam bidang lainnya. Oleh karena itulah,
penulis akan meneliti puisi-puisi Abdul Hadi yang berkaitan dengan kesatuan
wujud dalma puisi Abdul Hadi dengan pendekatan filosofis dan menggunakan
hermeneutik sebagai analisisnya. Dalam penelitian ini nantinya juga akan
dipaparkan ragam keterpengaruhan, semacam runtutun epistimologi yang
mengkonstruk pemikiran ketuhanan (kesatuan wujud) Abdul Hadi.
Selebihnya, adalah refleksi bagaimana pemikiran tersebut melahirkan

pemikiran-pemikiran Abdul Hadi yang lain.

. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut suatu sistem
aturan atau tatanan yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara
rasional dan terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan

optimal.*®

26 Anton Bakker, Metode-Metode F ilsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hIm. 6.
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1. Jenis penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (liberary reseach),
yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan
menelaah literatur atau penelitian yang difokuskan pada data-data
kepustakaan.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yakni
sumber data primer dan data sekunder. Sumber data primer yaitu sumber
informasi yang secara langsung berkaitan dengan tema yang menjadi
pokok pembahasan dalam penelitian ini berupa beberapa puisi dari Abdul
Hadi W.M tentang ketuhanan dari buku antologi puisi “Tuhan, Kita begitu
Dekat”.

Sementara data sekunder dari penelitian ini adalah informasi yang
secara tidak langsung berkaitan dengan persoalan yang menjajdi pokok
pembahasan dalam penelitian. Dengan kata lain, sumber data sekunder ini
merupakan data penunjang. Adapun yang menjadi sumber data sekunder
dalam tersebut adalah data-data tertulis berupa buku, artikel, jurnal,
majalah atau pun data tertulis lainnya yang dipandang relevan dan
mendukung pembahasan dalam penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kepustakaan ini pengumpulan data, menggunakan

metode dokumentasi, yaitu metode dan pengumpulan data dan informasi

dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat dalam kepustakaan,
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misalnya buku, skripsi, tesis, majalah, surat kabar, jurnal serta catatan-
catatan lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah
mengadakan analisis dan interpretasi terhadap data-data tersebut. Metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif analisis.
Dari teknik ini nantinya akan ditelaah makna yang terdalam pada puisi-
puisi Abdul Hadi yang kemudian akan dikaji secara filosofis. Cara ini
adalah cara menafsirkan simbol yang berada dalam teks atau benda
kongkrit untuk dicari arti maknanya. Sebagaimana hermeneutika dalam
pandangan Richard Palmer, bahwa penafsiran itu adalah proses penelaahan
isi dan maksud yang mengejawantah dari sebuah teks sampai pada
maknanya yang terdalam dan laten.”’

Bagi Ricoeur, untuk menyingkap makna batin simbol-simbol
dengan menyebrangi makna lahir atau formalnya adalah dengan metode
penafsiran atau hermeneutika. Sesuatu yang tampak sederhana dari bahasa
hakikatnya tidak lain adalah simbol yang menyimpan makna filosofis dari
pe-bahasa (yang menggunakan bahasa). Oleh karena sangat diperlukan
inisiatif untuk menganalisis dan menafsirkan teks-teks filsafat dan sastra.

Karena setiap teks memiliki komponen, struktur bahasa, dan
semantik yang berbeda-beda. Model penafsiran yang umum dan dapat

diterapkan dalam sebuah teks bagi Ricoeur adalah demikian:

2" Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: RajaGrafindo, 1996), hlm. 86.



22

Pertama, teks harus dibaca dengan penuh kesungguhan,
menggunakan imajinasi yang penuh rasa simpati (sympathetic
imagination).

Kedua, orang yang menggunakan strategi hermeneutika mesti
terlibat dalam analisis struktural bahasa teks, kemudian menentukan tanda-
tanda simbolis penting di dalamnya dengan menyingkap makna batin
tersembunyi. Setelah itu, baru menentukan rujukan teks dan konteks dari
simbol-simbol yang menonjol.

Ketiga, seorang ahli hermeneutuika mesti melihat segala sesuatu
yang berhubungan dengan makna dan gagasan dalam teks merupakan
pengalaman tentang kenyataan non bahasa yang dinyatakan dalam
bahasa.”®

Tiga strategi tersebut bisa dipahami seperti ini: pertama, langkah
simbolik yang berlangsung dari penghayatan atas simbol-simbol ke
gagasan tentang ‘berpikir dari’ simbol-simbol. Kedua, langkah pemberian
makna oleh simbol secara ‘penggalian’ yang cermat atas makna. Ketiga,
langkah yang benar-benar filosofis, yaitu berpikir dengan menggunakan
simbol sebagai titik tolaknya.”” Namun dalam penelitian ini penulis akan

fleksibel dalam menerapkan teori tersebut.

* Abdul Hadi W.M, Hermeneutika Sastra Barat & Timur (Jakarta: Sadra Press, 2014),

hlm. 61-62.

hlm. 27.

» Aguk Irawan MN, Pesan Al-qura’an untuk Sastrawan (Yogyakarta: Jalasutra, 2013),
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5. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah tematis-
filosofis. Melalui pendekatan ini akan diketahui bagaimana pandangan
hidup seseorang dalam teks sastra. Sebab teks sastra juga mengungkapkan
nilai-nilai filosofis yang kaya pegangan hidup.”® Hasil dari pendekatan di

atas akan diuraikan dengan menggunakan metode deskriptif analitik.”!

Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian ini mudah dipahami dan sesuai dengan yang
diharapkan sebagaimana dari tujuan penelitian ini, maka perlu untuk disusun
suatu sistematisasi pembahasan sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan latar belakang masalah
dan argumentasi relevansinya penelitian yang dilakukan. Cakupan bahasan
dalam bab ini berupa latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Sebagai sebuah landasan teori, Bab II akan akan membahas tentang
historisitas (sejarah) dan pemahaman atas kesatuan wujud secara umum yang
mempengaruhi pemikiran Abdul Hadi. Bahasan ini dimulai dari definisi
tentang kesatuan dan wujud akan diuraikan untuk mendasari pembahasan-
pembahasan selanjutnya. Setelah itu akan dibahasa prihal pemikiran kesatuan

wujud dari Abu Yazid al-Busthomi sampai pada Hamzah Fansuri di Indonesia

165.

30 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Jakarta: PT. Buku Kita, 2006), hlm

3! Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat.., him. 10.
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dan juga urgensitanya dalam karya sastra. Kajian tersebut tidak akan
membahas tokoh-tokoh kesatuan wujud secara histo(b)iografi, melainkan pada
argumen-argumen atau puisi yang menengadahkan pemikiran, perasaan,
pengalaman ‘bersatu’ dengan Tuhan.

Sebelum masuk pada konsep kesatuan wujud Abdul Hadi dalam puisi-
puisinya, maka pada Bab III akan mengulas histobiografi (sejarah dan
biografi) mulai dari latar belakang sosial, pendidikan, keterlibatannya dalam
kesusastraan Indonesia, corak pemikirannya secara umum dan karya-
karyanya. Terutama yang berkaitan dengan sufisme.

Selanjutnya pada Bab IV akan ditinjau secara analitis atas puisi-puisi
Abdul Hadi W.M yang mengandung nilai-nilai relasi Tuhan dengan
makhluknya yang terkonsep dalam kedekatan atau kesatuan wujud dengan
pendekatan tematis-filosofis. Pembahasan ini merupakan titik akhir dari
penelitian tentang kesatuan wujud dalam puisi-puisi Abdul Hadi W.M. Di sini
akan dikemukakan bagaimana Abdul Hadi menyelipkan nilai kedekatan
(kesatuan) dalam puisi-puisinya, serta seperti apa kesatuan wujud yang
dimaksud dalam puisi-puisinya. Sebagai sebuah refleksi, Bab ini juga akan
menganalisis orisinalitas kesatuan wujud Abdul Hadi, apakah hal itu
merupakan pengalaman tagjalliyat yang menjadi dasar filosofis dan sufistiknya
yang artinya Abdul Hadi adalah dekat (waliyullah) dengan Tuhan secara
spiritual, atau kesatuan wujud hanya merupakan refleksi filosofis dari semua

pengalaman rasio, pengatahuan Abdul Hadi tentang kesatuan wujud.
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Pada Bab V merupakan kesimpulan akhir dari sesuatu yang telah
diulas pada bab-bab sebelumnya. Bab ini juga berisi saran dan kritik untuk

sesuatu yang telah diteliti ini. Terahir adalah penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Abdul Hadi sebagaimana juga Hamzah Fansuri atau tokoh tasawuf
falsafi lainnya yang seringkali menyematkan pemikiran-pemikiran sufisme
dan filosofis dalam puisi-puisinya. Baik hal itu merupakan tafsiran Abdul
Hadi pada pemikiran-pemikiran kaum sufi (yang dijumpai dalam bentuk
literer) atau pun pemikirannya sendiri. Misalnya beberapa judul puisi yang
ditulis khusus untuk menyampaikan pemikiran mereka, atau tafsiran Abdul
Hadi dalam bentuk puisi yang terkumpul dalam buku puisi Tuhan, Kita Begitu
Dekat di antaranya adalah: Nyanyian Senggang Syeh Siti Jenar, Al-Hallaj,
Jayakatwang, Nyanyian Hamzah Fansuri, Syair Berdua, Nukilan Dari Lagu
Syeh Siti Jenar. Puisi itu secara khusus menjelaskan dan menafsirkan
kepribadian dan pemikiran sufistiknya. Oleh karena itu, konsep kesatuan
wujud yang digambarkan Abdul Hadi pun secara tidak langsung terpengaruh
oleh tokoh-tokoh tersebut.

Dalam pemikirannya Abdul Hadi, manusia dengan Tuhan tidak bisa
menyatu secara utuh (kesatuan sufistik), walau pun pada dasarnya secara
natural Tuhan adalah ruh alam semesta (kesatuan filosofis). Tuhan
mempunyai sisi gelap (negasi) yang tak dapat dicerap oleh siapa pun

(coincidentia), kecuali oleh diri-Nya sendiri. Maka, untuk menampakkan diri-

118
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Nya, Tuhan pun turun (ber-fajalli) pada tempat-tempat yang mencarinya
dengan cinta, sehingga dua entitas yang berbeda tersebut bersatu.

Akan tetapi, kesatuan wujud dalam puisi Abdul Hadi sedikit berbeda
dengan kesatuan wujud pada umumnya dari Ibn Arabi, Hamzah Fansuri, al-
Hallaj dan yang lain. Perbedaan itu ialah pada proporsi kedekatannya dengan
Sang Mutlak. Jika pada umumnya kesatuan wujud berhasil pada penyingkapan
dan penyaksian Sang Mutlak, maka Abdul Hadi masih berada pada tingkat
keimanan, pemikiran dan pencarian. Dari hal itulah, dalam puisi-puisi Abdul
Hadi tidak sebagaimana tokoh sufi yang mengatakan dirinya bersatu dengan
Tuhan, melainkan hanya dengan diksi dekat.

Kesatuan wujud yang dipaparkan Abdul Hadi dalam puisi-puisinya
adalah hasil pemikiran sufistik-filosofis. Juga pengalaman spiritual, bukanlah
pengalaman “bersatu” dengan Tuhan, melainkan sebuah pencarian. Abdul
Hadi mengungkapkan puisi-puisi kesatuan wujudnya dengan kesadaran
manusia, sementara para tokoh kesatuan wujud mengungkapkannya dalam
ketidaksadaran sebagai manusia, ia dalam keadaan mabuk pada Tuhan,
sehingga menghilangkan kesadaran sebagai manusia.

Sementara di satu sisi ia mempunyai pemikiran yang sama dengan
mereka (tokoh sufi) bahwa alam ini secara subtansial merupakan satu kesatuan
dengan Tuhan, adanya alam ini bergantung pada adanya Tuhan. Sebab, Tuhan
merupakan ruhnya, nama-nama Tuhan bertajalli sebagai nama-nama yang

berpotensi menjadi kemungkinan-kemungkinan keberadaan lainnya.
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B. Saran-saran

Peneliti telah melakukan usaha semaksimal mungkin untuk
merampungkan kajian wahdat al-wujud dalam puisi Abdul Hadi. Akan tetapi
peneliti menyadari, bahwa hasilnya masih kurang dari ekspektasi. Masih
banyak hal yang belum dibahas baik dalam wahdat al-wujud atau pun dalam
puisi-puisi Abdul Hadi sendiri.

Salah satu halangan mendasar dalam kajian ini adalah peneliti tidak
berhasil mewawancarai Abdul Hadi dan pihak-pihak terdekatnya. Selain itu,
kajian kajian ini tidak secara konprehensif mengkaji puisi-puisi Abdul Hadi
dari awal hingga Akhir. Bila ada peneliti selanjutnya yang berinisiatif
mengkaji puisi-puisi Abdul Hadi atau bahkan pemikiran Abdul Hadi secara
keseluhan penting kiranya menutupi kekurangan-kekurangan yang peneliti
alami.

Oleh karena itu, peneliti mengundang pembaca, peneliti, pemerhati
yang konsen dalam bidang ini untuk ikut andil memberi kritik dan saran. Yang
mana masukan itu akan menjadi hal yang sangat berharga untuk perbaikan
kajian ini. Semoga, kajian tentang kesatuan wujud pada sebuah puisi tidak
berhenti pada kajian ini. Karena puisi, merupakan kadang lahir dari pemikiran

filosofis atau sufistik, atau bahkan keduanya sebagaimana puisi Abdul Hadi.

C. Penutup
Peneliti sangat bersyukur, kajian ini bisa rampung meski tidak

sempurna dan tertatih-tatih. Selanjutnya, peneliti serahkan kepada pembaca.
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